Respon Pertumbuhan Tanaman Seladst(ca sativa L.)
Pada Media Yang Menggunakan Vermikompos Limbah & Jamur Kuping
Oleh:

Suhartini

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Limbah budidaya jamur kuping dewasa ini jumlahnyup banyak. Limbah organik
budidaya jamur kuping juga merupakan sumber pupgiarok meskipun harus melalui
perlakuan terlebih dahulu. Perlakuan yang relatifdaih dan dapat dilaksanakan adalah
dengan mengolahnya menjadi kompos. Ada beberapa pangomposan, salah satu
diantaranya adalah pengomposan dengan menggunalkamy danah atau sering disebut
dengan vermikomposting. Cacing tanah merupakar s#tu hewan tanah yang telah lama
dikenal sebagai pengolah tanah dan sangat beratdvdgi manusia karena memberikan
kesuburan tanah (Darwdalam Yulipriyanto, 1993).

Petani pada umumnya menggunakan limbah jamur kupgtagena limbah tersebut
masih banyak mengandung unsur hara. Limbah jampinguyang diambil petani dari
pengusaha jamur biasanya limbah yang belum lamaadi sehingga kondisinya belum
matang jika digunakan sebagai kompos. Melihat &E@n demikian maka perlu dikaji
kompos yang belum matang (dikomposkan satu butatgngah matang (dikomposkan dua
bulan0O dan matang (dikomposkan tiga bulan) untuklinaie pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman.

Hasil uji limbah jamur kuping yang dikomposkan dangcara vermikomposting
menunjukkan bahwa cacing tanah lokal merah dapaiguoi@h limbah organik budidaya
jamur yang dicampur kotoran sapi menjadi vermigosmmyang mempunyai struktur lebih
halus dibanding vermikompos dari limbah budidayayasaja. Kandungan N dan P sebagai
unsur makro relatif mengalami peningkatan. Dengamperhatikan hasil penelitian tersebut
maka sangat perlu untuk menguji kualitas verkomlpubah budidaya jamur kuping yang
dicampur dengan kotoran sapi pada tanaman yang omimnilai penting secara ekonomis.

Selada merupakan salah satu jenis sayuran yan@kbaikonsumsi oleh masyarakat
baik di desa maupun di kota. Selain sebagai badnauran yang cita rasanya khas, selada ini
mengandung gizi cukup tinggi, terutama sumber rmaidgntuk memperoleh hasil yang

maksimal, perlu dilakukan pengolahan tanah yangosema. Pada tanah-tanah yang mudah



becek (drainasenya kurang), sering terjadi pemlarsakar-akar tanaman, sehingga dapat
menurunkan produksinya. Sehingga untuk lahan-lsaavah dipersiapkan sistem bedengan
(Rukmana, 1994:27). Pemberian vermikompos padéhthegoasir yang banyak tersebar di
daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan dapat membaeinciptakan kondisi lingkungan
yang dibutuhkan oleh tanaman selada. Pengujipakparganik vermikompos limbah jamur
ini dilakukan terhadap tanaman seladacfuca sativa L) karena alasan-alasan sebagai
berikut : a). Vermikompos yang diberikan pada lmggan berpasir dapat mendukung
pertumbuhan selada; b). Waktu yang dibutuhkan upéutumbuhan selada relatif pendek;

c) Selada memiliki nilai jual serta pemasaranatiebaik; d) Selada dapat menjadi wakil

budidaya tanaman sayuran.

B. Perumusan Masalah

Dari batasan tersebut di atas maka permasalahai diapmuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh tingkat kematangan vermikompobah budidaya
jamur kuping terhadap pertumbuhan vegetatif tamasetada.

2. Bagaimana pengaruh perbandingan atau kombinasiwwampntara tanah dan
vermikompos limbah budidaya jamur kuping terhadagymbuhan vegetatif
tanaman selada?

3. Bagaimana pengaruh interaksi antara tingkat kergatanvermilompos
denagn kombinasi campuran antara tanah dan vermpi®iimbah budidaya
jamur kuping terhadap pertumbuhan vegetatif tanasetada?

4. Apakah vermikompos limbah budidaya jamur kupingyaka dipergunakan
sebagai pupuk organik tanaman selada?

Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi untukige&hui respon pertumbuhan
tanaman selada pada media yang menggunakan venpusdimbah budidaya jamur kuping
dengan tingkat kematangan yang berbeda yaitu :nbetnatang/kematangan rendah
(pengomposan 1 bulan), matang sebagian/kematarggtang /setengah matang
(pengomposan 2 bulan) dan matang (pengomposarbtiga). Agar diperoleh hasil yang
dapat menunjukkan respon pertumbuhan tanaman setadka vermikompos limbah

budidaya jamur kuping tersebut secara langsungndigan pada budidaya tanaman selada.



C.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dietamaka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut :

=

1) Untuk mengetahui pengaruh tingkat kematangan vermgos limbah budidaya jamur
kuping terhadap pertumbuhan vegetatif tanamamaela

2) Untuk mengetahui pengaruh perbandingan atau kasboampuran antara tanah dan
vermikompos limbah budidaya jamur kuping terhadegiymbuhan vegetatif tanaman
selada.

3) Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara ting&atatangan vermikompos dengan
perbandingan atau kombinasi campuran tanah danik@mpos limbah budidaya
jamur kuping terhadap pertumbuhan tanaman selada.

4) Untuk mengetahui apakah vermikompos limbah budid@maur kuping layak

dipergunakan sebagai pupuk organik tanaman selada.

. Manfaat Pendlitian

Bagi ilmu pengetahuan hasil penelitian ini akaenambah khasanah di bidang ilmu
pengetahuan tentang tingkat kematangan vermikongas memperoleh tambahan
informasi mengenai bahan dan jenis kompos yang ak@macu munculnya penelitian-
penelitian selanjutnya.

Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat meniken informasi mengenai pengaruh
kematangan vermikompos limbah budidaya jamur kupgerpadap produksi tanaman
selada dan menjadi landasan dalam melakukan panediengan skala yang lebih besar
(skala lapangan)

Bagi petani sayuran dan masyarakat pada umubhasibpenelitian ini dapat memberikan
alternatif dalam pemilihan jenis pupuk organik lperuvermikompos dengan tingkat

kematangan yang berbeda-beda

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resparat@an selada pada media yang

diberi perlakuan vermikompos (vermikompos kematangeendah/mentah, matang

sebagian/sedang/setengah matang dan matang). u®ehlmtrcobaan terlebih dahulu

dilakukan persiapan untuk memproduksi vermikompas gersiapan pembibitan tanaman

selada serta analisis vermikompos



Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah 1) tingkat kematangarmikompos (
(kematangan rendah/mentah/pengomposan satu bulamatang sebagian/setengah
matang/pengomposan dua bulan dan matang/pengompgadoulan) dan 2) Perbandingan
atau kombinasi campuran tanah dan vermikompos hnthadidaya jamur kuping dengan
perbandingan 2:1, 3:1 dan 4:1. Adapun Variabel algtighgnya adalah : pertumbuhan
tanaman yang meliputi tinggi tanaman (cm), jumbdun (lembar/helai), bobot basah
tanaman (gram) dan bobot kering tanaman seladanjgr

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitl Persiapan limbah organik (limbah
jamur kuping dan kotoran sapi), 2. Vermikompost{pgngomposan dengan cacing tanah),
3. Persiapan bibit tanaman selada, 4. Penanamadaseb. Pengukuran parameter
pertumbuhan yang meliputi tinggi tanaman dan jundabn selada. 6. pengukuran parameter
bobot basah selada dengan mencabut tanaman seladdersihkan dan menimbang per
tanaman serta 7. pengukuran bobot kering dengangeowen tanaman selada dan
menimbangnya sampai bobotnya konstan.

Data hasil penelitian untuk pertumbuhan seladandlisis dengan analisis faktoria.
Jika terdapat perbedaan antar perlakuan, dilamutdengan uji DMRT (Duncan Multiple
Rang Test). Sedang untuk kualitas produksi dilakukp kualitas sayuran untuk pasaran

(kualitatif) yang mengacu tabel kualitas sayuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Pertumbuhan tanaman selada dapat dilihat dari Bpagrarameter dan dalam pene
litian ini ditekankan penggunaan parameter yanddiam langsung dengan penggunaan
tanaman selada oleh konsumen, yang meliputi bbasah, jumlah daun, tinggi tanaman
selada dan bobot kering tanaman selada

Tanaman selada yang menggunakan media dari vermd®iimbah budidaya jamur
kuping ternyata memberikan respon yang cukup begis segi fisik seperti warna daun
maupun ukuran daunnya. Di samping itu selada fetatibuh cepat dan dapat dipanen pada
umur 46 hari. Adapun parameter pertumbuhan sepehibt basah, tinggi tanaman, jumlah

daun dan bobot kering per tanaman selada dap&tsiign sebagai berikut :

1. Bobot Basah Tanaman Selada
Tanaman Selada yang digunakan atandiknsi adalah daunnya dalam bentuk segar

sehingga pengukuran dilakukan terhadap bobot bpsaltanaman selada. Adapun hasil



pengukuran bobot basah tanaman selada pada tkeykatangan vermikompos yang berbeda
yang digunakan disajikan pada Gambar 1. Dari Gartibdiketahui bahwa rata-rata bobot
basah tanaman selada tertinggi diperoleh padagpeagn vermikompos yang sudah matang.
Hal ini menunjukkan bahwa vermikompos yang sudakangamampu menyediakan unsur-
unsur hara yang lebih mudah diserap oleh tanaelada dibanding yang belum matang baik
yang mempunyai tingkat kematangan rendah maupuwangedDilihat dari unsur hara, maka
kandungan N dan P pada vermikompos matang lelgigiteibandingkan yang mentah dan
setengah matang. Rata-rata bobot basah tanameaata spada vermikompos yang sudah
matang berkisar antara 44-45 gram, setengah misarkgsar antara 37-42 gram dan yang

masih mentah berkisar antara 31-39 gram per tanaman
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Gambar 1. Bobot Basah Tanaman Selada (gram)

Dari Gambar 1 diketahui bahwa perbandingan arterah dan vermikompos yang
memberikan hasil terbaik adalah perbandingan 3dap@n hasil analisisnya dapat dilihat
pada Tabel 1.

Dari sidik ragam pada Tabel 1 diketahui bahwa teng intuk tingakt kematangan
kompos (53.35) lebih besar dari F tabel (3.32) ptiwigkat 5 persen.. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat diketahui bahwa ada perbedamg wyata pada penggunaan

vermikompos dengan tingkat kematangan yang berbeda.



Tabel 1. Hasil Analisis Varian Bobot Basah Tanama

Sumbe Deraja | Jumlal Kuadra F. Hitun¢ | F. Tabe Keteranga
Keragaman | Bebas | Kuadrat | tengah 5%

Perlakuan 8 2200 275

Tingkat 2 1630 815 53.35 3.32 Beda
Kematangan 245 Nyata
Perbandingan 2 490 20 16.04 3.32 Beda
tanah & Nyata
vermikompos

Tngkat 4 80 15.28 1.31 2.69 Tidak ada
kematangan interaksi
& perb tanh

dg kompos

Galat 36 55(C

Percobaan

Total 44 2750

Hal ini juga tampak dari dari data yang diperotilri pengukuran rata-rata bobot
basah secara langsung pada tanaman selada datingat kematangan. Dari pengukuran
tersebut diketahui bahwa semakin matang vermikonmpaisa bobot basah yang dihasilkan
juga semakin besar. Keadaan ini terjadi karenapksnyang belum matang atau mempunyai
tingkat kematangan rendah masih mengalami dekasiptebih lanjut dan biasanya
digunakan untuk memperbaiki struktur tanah dangaslen hara. Vermikompos yang belum
matang merupakan vermikompos hasil antara pada tlasenofil saat pengomposan
berlangsung, sedangkan kompos yang matang merupagdok akhir pada fase stabilisasi.
Vermikompos yang sudah matang ini sering disebbiag& pupuk organik dan cocok
sebagai pupuk organik tanah.

Berdasarkan perbandingan antara tanah dan verrpo®rimbah budidaya jamur
kuping juga diperoleh hasil F hitung (16.04) lelnbsar dari F tabel (3.32) pada taraf 5
persen. Hal ini menunjukkan ada perbedaan yantaragar perlakuan dimana dari semua
vermikompos yang digunakan baik matang, setengahnganaupun mentah perbandingan
3:1 memberikan respon pertumbuhan khususnya dadaimobot basah paling baik dibanding
yang lain 2:1 maupun 4:1. Hal ini menunjukkan pemggn vermikompos yang banyak
belum tentu memberikan respon yang bagus karenalukgan unsur hara dalam
vermikompos belum tentu secara mudah dapat disdéehpanaman.

Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vewnipos dan perbandingan atau
kombinasi campuran antara tanah dan vermikompdsalinbudidaya jamur kuping diketahui

bahwa F hitung (1.31) lebih kecil dari F tabel @.fada taraf 5 persen yang berarti tidak ada



interaksi antara tingkat kematangan vermikompos gaden perbandingan tanah dan

vermikompos limbah budidaya jamur kuping pada patanmbobot basah.

2. Tinggi Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Tinggi tanaman selada diukur dari batas terbawatpaapucuk daun tanaman selada.
Panjang daun selada, lebar daun selada dan warnasdmda sangat mempengaruhi kualitas
selada dan selera konsumen selada. Hasil pengukinggi tanaman selada dapat dilihat

pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tinggi Tanaman Selada (cm)

Dari pengukuran tinggi tanaman selada pada tiggkdéit kematangan vermikompos
limbah budidaya jamur kuping (kematangan rendadarsg dan matang) pada Gambar 2
diketahui bahwa hasil pengukuran tinggi tanamatinggi diperoleh pada vermikompos
dengan tingkat kematangan matang yaitu antara®8-cm. Hal ini menunjukkan bahwa
vermikompos yang matang mampu mensupali kebutuhaorihara yang dibutuhkan oleh
selada sehingga nampak dari respon tanaman sedadaditunjukkan dengan tinggi tanaman
selada. Pada tingkat kematangan sedang atau deteragang tinggi tanaman berkisar antara
16.2-17.6 cm, sedangkan pada vermikompos mentggittanaman berkisar antara 16-16.6
cm. Kondisi ini memberikan indikasi bahwa tingka@matangan kompos mempengaruhi

tinggi tanaman selada meskipun relatif kecil pedagahya.



Tabel 2. Hasil Analisis Varian Tinggi Tanaman Sela

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F. Hitung | F. Tabel| Keterangary
Keragaman Bebas kuadrat | tengah 5 %

Perlakuan 8 46 5.75

Tingka 2 37.7: 18.86" 18.256' | 3.3z Beda
Kematangan Nyata
Perbandinga 2 4..¢ 2.4 2.322¢ | 3.32 Tidak
tanah & Beda
vermikompos Nyata
Tgk kematatan/| 4 3.47 0.867¢ 0.839¢ 2.6¢ Tidak ade
an & perb tanh interaksi
dg kompos

Galat 36 37.2 1.0333

Percobaan

Total 44 83.2

Dari sidik ragam pada Tabel 2 diketahui bahwa thngy untuk tingkat kematangan
vermikompos (18.26) lebih besar dari F tabel (332)a taraf 5 persen. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat diketahui bahwa ada perbeglaag nyata pada penggunaan
vermikompos dengan tingkat kematangan yang berbdalaini juga tampak dari data yang
diperoleh dari pengukuran rata-rata tinggi tanasegara langsung pada tanaman selada dari
tiga tingkat kematangan. Dari pengukuran tersebiietahui bahwa semakin matang
vermikompos maka tinggi tanaman yang dihasilkanajugemakin besar meskipun
perbedaannya relatif kecil. Keadaan ini terjadiekar kompos yang belum matang atau
mempunyai tingkat kematangan rendah masih mengatikomposisi lebih lanjut dan
biasanya digunakan untuk memperbaiki struktur tanan pelepasan hara. Vermikompos
yang belum matang merupakan vermikompos hasil anfsada fase thermofil saat
pengomposan berlangsung, sedangkan kompos yanggnaerupakan produk akhir pada
fase stabilisasi. Vermikompos yang sudah matangerning disebut sebagai pupuk organik
dan cocok sebagai pupuk organik tanah.

Berdasarkan perbandingan antara tanah dan vermd®iimbah budidaya jamur
kuping diperoleh hasil F hitung (3.32) lebih kegdlri F tabel (3.32) pada taraf 5 persen. Hal
ini menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata aetéakuan dimana dari semua
perbandingan tanah dan vermikompos yang digunakenb®rikan respon pertumbuhan
khususnya dalam hal tinggi tanaman yang hampir sAdepun antara perbandingan 2:1 dan
4:1 tinggi tanaman relatif hampir sama. Hal ini mngjunkkan penggunaan vermikompos yang
banyak belum tentu memberikan respon yang bagesn&dandungan unsur hara dalam

vermikompos belum tentu secara mudah dapat dis¢ehptanaman.



Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vermikos dan perbandingan atau
kombinasi campuran antara tanah dan vermikompdsalnbudidaya jamur kuping terhadap
tinggi tanaman diketahui bahwa F hitung (0.84)Hdt®cil dari F tabel (2.69) pada taraf 5
persen yang berarti tidak ada interaksi antar&éingematangan vermikompos dengan
perbandingan tanah dan vermikompos limbah budigayar kuping pada parameter tinggi

tanaman.

3. Jumlah Daun Selada (Lactuca sativa L.)

Jumlah daun selada dan warna daun selada mempkngaalitas daun selada
demikian juga mempengaruhi konsumen dalam memadibndselada. Dalam tiap tanaman
dengan daun yang banyak dan lebar-lebar akan dikokaumen. Di samping itu jumlah
daun dan lebar daun akan terekam dalam bobot lasaman selada. Hasil penghitungan
terhadap jumlah daun dalam tiap tanaman padainigkat kematangan vermikompos limbah

budidaya jamur kuping dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah Daun Selada (helai)

Dari sidik ragam pada Tabel 3 tersebut diketahbiaatidak terdapat perbedaan antar
perbandingan antara tanah dan vermikompos limbdfaya jamur kuping dimana F hitung
(0,46) lebih kecil dari F tabel pada taraf 5 ¥823. Hal ini menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata antar perlakuan dimana dadsseermikompos yang digunakan baik
dengan perbandingan 4:1, 3:1 maupun 2:1, memberdsgon pertumbuhan khususnya
dalam hal jumlah daun yang hampir sama. Hal iniumgrkkan pemnggunaan vermikompos
yang banyak belum tentu memberikan respon yangsbesnena kandungan unsur hara dalam

vermikompos belum tentu secara mudah dapat disdéehpanaman.



Selanjutnya hasil analisis varian jumlah daun setiapat dilihat pada Tabel 3 berikut

Tabel 3. Hasil Analisis Varian Jumlah Daun Selada

Sumbe Deraja Jumlat Kuadra F. Hitun¢ | F. Tabe | Keteranga
Keragaman Bebas kuadrat | tengah 5%

Perlakual 8 46.04 5.75¢

Tingkat 2 Beda
Kematangan 41.38 20.69 17.0835 | 3.32 Nyata
Perbandingan 2 Tidak
tanah & 1.11 0.555 0.4583 | 3.32 Beda
vermikompos Nyata
Tgk kematatang Tidak ada
an & perb tanh 4 3.56 0.89 0.7347 | 2.69 interaksi
dg kompos

Galat 36 43.€ 1.211:

Percobaan

Total 44 89.65

Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vewnios dan perbandingan atau

kombinasi campuran antara tanah dan vermikompdsalinbudidaya jamur kuping terhadap
jumlah daun diketahui bahwga F hitung (0.73) Iek&hil dari F tabel (2.69) pada taraf 5

persen. Yang berarti tidak ada interaksi antagktihkematangan vermikompos dengan

perbandingan tanah dan vermikompos limbah budigayar kuping pada parameter jumlah

daun.

4. Bobot Kering Selada (Lactuca sativa L .)
Bobot kering tanaman selada diperoleh setelah tanaioven dalam suhu 70 derajat

Celcius selama 2 hari lalu ditimbang dengan nesca sampai didapatkan bobot yang

konstan. Adapun bobot kering tanaman selada dépsttgpada Gambar 4.
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Gambar 4. Bobot Kering Selada (gram)
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Dari Gambar 4 diketahui bahwa rata-rata bobot kerianaman selada tertinggi
diperoleh pada penggunaan vermikompos yang sud@mngiaHal ini menunjukkan bahwa
vermikompos yang sudah matang mampu menyediakam-unsur hara yang lebih mudah
diserap oleh tanaman selada dibanding yang belutangéaik yang mempunyai tingkat
kematangan rendah maupun sedang. Rata-rata bereg t@naman selada per tanaman pada
vermikompos yang sudah matang berkisar antara 3.2 -gram, setengah matang berkisar
antara 2.9-3.3 gram dan yang masih mentah bergara 2.3-3.04 gram per tanaman.

Dari Gambar 4 tampak bahwa antar tingkat kematangemmikompos terdapat
perbedaan bobot kering yang dihasilkan dimana senmaétang vermikompos, bobot kering
semakin besar nilainya, demikian juga dengan aRktanbinasi campuran tanah dan
vermikompos dimana perbandingan 3:1 memberikanoregertumbuhan yang lebih baik
dibanding kombinasi tanah dan vermikompos dengamapeingan 2:1 dan 4:1

Selanjutnya hasil analisis varian bobot kering taaa selada dapat dilihat pada Tabel
4. berikut :

Tabel 4. Hasil Analisis Varian Bobot Kering Selada

Sumber Derajat | Jumlah | Kuadrat F. Hitung | F. Tabel| Keterangary
Keragaman Bebas kuadrat | tengah 5 %

Perlakuan 8 12.53 1.5663

Tingkat Beda
Kematangan 2 9.13 4.565 42.7969 | 3.32 Nyata
Perbandingan Beda
tanah & 2 2.78 1.39 13.0313 | 3.32 Nyata
vermikompos

Tgk kematatang Tidak ada
an & perb tanh 4 0.63 0.1575 1.4766 | 2.69 interaksi
dg kompos

Galat 36 3.84 0.1067

Percobaan

Total 44 16.37

Dari sidik ragam pada Tabel 4 diketahui bahwa tbng untuk tingkat kematangan
kompos (42.79) lebih besar dari F tabel (3.32) gada 5 persen. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang mgata penggunaan vermikompos
dengan tingkat kematangan yang berbeda. Hal id faghpak dari data yang diperoleh dari
pengukuran rata-rata bobot kering secara langsagg panaman selada dari tiga tingkat
kematangan. Dari pengukuran tersebut diketahui bademakin matang vermikompos maka
bobot kering yang dihasilkan juga semakin besaeadfan ini terjadi karena kompos yang

belum matang atau mempunyai tingkat kematangamarentasin mengalami dekomposisi
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lebih lanjut dan biasanya digunakan untuk mempkrtsaiuktur tanah, dan pelepasan hara.
Vermikompos yang belum matang merupakan vermikonmasd antara pada fase thermofil
saat pengomposan berlangsung, sedangkan komposnyatagg merupakan produk akhir
pada fase stabilisasi. Vermikompos yang sudah maitainsiap digunakan sebagai pupuk
organik.

Berdasarkan perbandingan antara tanah dan verpdshimbah budidaya jamur
kuping terhadap bobot kering selada juga diperBléiitung (13.03) lebih besar dari F Tabel
(3.32) pada taraf 5 persen . Hal ini menunjuklkata perbedaan yang nyata antar perlakuan
dimana dari perbandingan tanah dan vermikompos yaegmberikan respon terbaik terhadap
berat kering adalah vermikompos yangmatang dengarbapdingan 3:1. Hal ini
menunjukkan penggunaan nermikompos. Hal ini merkkajn penggunaan vermikompos
yang banyak belum tentu memberikan respon yangshieyena kandungan unsur hara dalam
vermikompos belum tentu secara mudah dapat disdéehpanaman.

Dilihat interaksi antara tingkat kematangan vermkos dan perbandingan atau
kombinasi campuran antara tanah dan vermikompdsalnbudidaya jamur kuping terhadap
bobot kering tanaman selada diketahui bahwa F di{ard8) lebih kecil dari F tabel (2.69)
pada taraf 5 persen yang berarti tidak ada inteeaksra tingkat kematangan vermikompos
dengan perbandingan tanah dan vermikompos limbdidéya jamur kuping pada parameter

bobot kering tanam selada.

B. Kualitas Tanaman Selada (L actuca sativaL.)

Penentuan kualitas tanaman selada didasarkan pada tesah tanaman selada. Dari
hasil penimbangan bobot basah tanaman selada pedazaghi tingkat kematangan
vermikompos limbah budidaya jamur kuping diperolebsil rata-rata pada tingkat
kematangan tinggi atau matang berkisar antarab4drdm/tanaman, tingkat kematangan
sedang atau setengah matang berkisar antara 3tal@/tgnaman dan pada tingkat
kematangan rendah atau mentah berkisar antara $taB¥tanaman.. Dari rata-rata hasil
penimbangan tersebut maka kualitas selada yangaditgpada berbagai tingkat kematangan
vermikompos limbah budidaya jamur kuping semuaeymasuk dalam kelompok kualitas
B1 dan B2 yang bisa dipasarkan di supermarket dga ¢li pasar dengan bobot basah per
tanaman antara 25-55 gram/tanaman. Semakin maitagicat kematangan vermikompos
kualitasnya semakin baik dengan indikator bobotabatnaman selada semakin tinggi.

Adapun dari warna daun relatif hampir sama pada tiggkat kematangan vermikompos,
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demikian juga dengan tinggi tanaman dan jumlah dpada tiap tanaman yang tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata. Maka dari itanpekadang tidak memperhatikan
tingkat kematangan kompos, karena dilihat dari wataun, jumlah daun dan tinggi tanaman
memang kurang menunjukkan perbedaan yang nyatauiNaemikian dari segi ekonomis
akan lebih baik kalau petani menggunakan vermikamgang matang karena akan
memperoleh bobot basah lebih tinggi sehingga tptabluksi tentunya lebih besar jika
dibandingkan dengan menggunakan kompos yang beluatang dan akhirnya akan

memperoleh nilai jual lebih tinggi.

C. Kualitas Kompos

Limbah budidaya jamur kuping merupakan sumber pupglanik penting. Limbah
ini mengandung gergajian kayu, kapur, dedak damathekCiri bahan organik ini kandungan
K rendah karena pencucian selama kultur jamurpitdkandungan N, P dan unsur mikro
lainnya cukup tinggi. Di samping itu kandungan enia serat yang tinggi sangat membantu
dalam memperbaiki sifat-sifat fisik dan aktivitaslbgis. Namun demikian limbah budidaya
jamur kuping ini mengandung banyak miselia sehinggenberikan pengaruh yang kurang
baik terhadap pertumbuhan tanaman. Maka darimbdh budidaya jamur kuping ini perlu
dikomposkan, dalam hal ini dengan vermikompostingaya layak digunakan sebagai pupuk
organik.

Kelayakan vermikompos limbah budidaya jamur kupoipat di;lihat dari hasil
produksi tanaman selada yang diukur dengan pararbetest basah, jumlah daun, tinggi
tanaman dan bobot kering tanaman seperti dapbhatpada Gambar 1, 2, 3 dan 4 di atas. Di
samping itu juga dapat mengacu pada tabel ku&ittagpos menurut Haga, 1990.

Hasil analisis vermikompos limbah budidaya jarkuping dapat ditunjukkab dalam
Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Hasil Analisis Vermikompos Limbah Budidalamur Kuping

Tingkat Kema- Kadar
tangan Kompog Lengas C BO N tot P tot K tot C/N

% % % % % %
Matang 42.84 24.21 41.75 0.87 2.33 0.32 27.83
% Matang 39.91 31.57 54.43 0.84 1.35 0.35 37.58
Mentah 39.48 17.95 30.95 0.69 1.94 0.35 26.01
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Dari hasil analisis vermikompos diketahui bahwamikompos yang dihasilkan baik
mentah, setengah matang maupun matang untuk parametK dan C/N rasio semua
memenuhi standar kualitas kompos yang baguis, ya#0.5 %, K>0.3 % dan C/N<35.
Namun untuk parameter N semua tingat kematangant@mesetengah matang dan matang)
masih lebih kecil dari nilai standar yang besamya?2 %. Meskipun N nilainya lebih rendah
dari standar namun dari hasil selada dapat dilibahwa semakin matang tingkat
pengomposan produksi yang dihasilkan semakin bagalsni dapat dilihat dari bobot basah
yang dijadikan kriteria dalam penentuan kualitatads dimana rata-rata pada tingkat
kematangan rendah/.mentah (38, 39 dan 31), setengtdng (38, 42 dan 37) dan matang
(51, 55 dan 54)

Berdasarkan hasil tersebut maka vermikompos linthahdaya jamur kuping layak

digunakan sebagai pupuk organik untuk tanamanaelad

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian tentang Respon Pertumbubaarian Seladd dctuca sativa
L.) Pada Media Yang Menggunakan Vermikompos Limbahidayd Jamur Kuping dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat kematangan vermikompos limbah budidaya jakwping mempengaruhi
kualitas pertumbuhan vegetatif tanaman yang dildaat bobot basah, bobot kering
jumlah daun dan tinggi tanaman selada. Semakin ngateermikompos respon
pertumbuhan tanaman selada semakin baik

2. Perbandingan atau kombinasi campuran tanah danikempos limbah budidaya
jamur kuping yang memberikan respon terbaik adadabandingan 3:1.

3. Tidak terjadi interaksi antara tingkat kematangarmikompos dengan perbandingan
atau kombinasi campuran tanah dan vermikompos daphgertumbuhan tanaman
selada.

4. Berdasarkan analisis vermikompos maka vermikomipasah budidaya jamur kuping
layak digunakan sebagai pupuk organik pada byditinaman selada.

B. Saran

1. Bagi petani, supaya mendapatkan nilanekos lebih tinggi maka sebaiknya petani
menggunakan kompos yang sudah matang dengan dergan 3:1

2. Bagi peneliti lain bisa melakukan pemaiit pada tanaman sayuran lainnya yang

banyak ditanam disekitar petani pengusaha jamungup
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Respon Pertumbuhan Tanaman Seladst(ca sativa L.)
Pada Media Yang Menggunakan Vermikompos Limbah & Jamur Kuping

Oleh :
Suhartini

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui @@of tingkat kematangan
vermikompos limbah budidaya jamur kuping terhagegstumbuhan vegetatif tanaman selada
2) Untuk mengetahui pengaruh perbandingan atau k@asibcampuran antara tanah dan
vermikompos limbah budidaya jamur kuping terhadagpymbuhan vegetatif tanaman selada;
3). untuk mengetahui pengaruh interaksi antarakéinggematangan vermikompos dengan
perbandingan atau kombinasi campuran tanah dammik@npos limbah budidaya jamur
kuping terhadap pertumbuhan tanaman selada damul mengetahui apakah vermikompos
limbah budidaya jamur kuping layak dipergunakamsg@i pupuk organik tanaman selada .

Penelitian ini untuk mengetahui respon tamarsalada pada media yang diberi
perlakuan vermikompos (vermikompos kematangan tgnuentah, sedang/setengah matang
dan matang). Sebelum percobaan terlebih dahulikudkibn persiapan untuk memproduksi
vermikompos dan persiapan pembibitan tanaman se&tmanalisis vermikompos.

Variabel bebas yang digunakan adalah tingkat kemgata vermikompos (mentah, setengah
matang dan matang) dan perbandingan atau variasibikasi campuran tanah dan
vermikompos dengan perbandingan 2:1, 3:1 dan 4driabel tergantungnya adalah
pertumbuhan tanaman yang meliputi bobot basam{granggi tanaman (cm), jumlah daun
(lembar/helai), dan bobot kering tanaman seladan{yy Data hasil penelitian untuk
pertumbuhan tanaman selada dianalisis dengan ianfdldorial dengan Rancangan Acak
Lengkap. Jika terdapat perbedaan, dilanjutkan dengaDMRT. Sedang untuk kualitas
produksi tanaman selada dilakukan uji kualitas smywntuk pasaran (kualitatif) yang
mengacu tabel kualitas sayuran.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kematanganmieompos limbah budidaya
jamur kuping mempengaruhi pertumbuhan vegetatiéirtean yang dilihat dari bobot basah,
tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot kering tapaman selada. Tingkat kematangan
memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada seanamgter dimana semakin matang
vermikompos respon pertumbuhan semakin baik. Datibgndingan atau kombinasi
campuran tanah dan vermikompos limbah budidayarfj&uoqing yang memberikan pengaruh
berbeda nyata hanya pada bobot basah dan bobagkanaman selada, sedangkan untuk
tinggi tanaman dan jumlah daun tidak memberikan gasrh yang berbeda nyata.
Berdasarkan perbandingan tanah dan vermikomposahnitudidaya jamur kuping, respon
terbaik adalah perbandingan 3:1. Berkaitan dengdéeraksi antara tingkat kematangan
kompos dan variasi campuran tanah dan vermikompobah budidaya jamur kuping
ternyata tidak terjadi interaksi antara tingkat kégmgan vermikompos dengan perbandingan
atau kombinasi campuran tanah dan vermikompos daphgertumbuhan tanaman selada
pada semua parameter. Berdasarkan hasil anadisisikompos dan respon pertumbuhan
tanaman selada maka vermikompos limbah budidayarj&nping layak digunakan sebagai
pupuk organik pada budidaya tanaman selada.

Kata-kata Kunci : Pertumbuhan, selada, vermikomjmsur kuping
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THE RESPONSE OF SELADA CROP (Lactuca sativaL.) PLANTED ON
THE VERMICOMPOST OF MUSHROOM CULTIVATED WASTE
MEDIA

Suhartini
ABSTRAC

This research is done to know the influences a# rtiaturity vermicompost level of
mushroom cultivated waste on the growth of seladaknow the influences of the
combination between soil and vermicompost of maoshr cultivated waste on the growth of
selada, to know the influences of interaction betwgermicompost maturity level and the
combination between soil and vermicompost on tleevtdr of selada and to know what the
vermicompost of mushroom cultivated waste can beduss organic fertiliser of selada
cultivation.

This research is done to know the response of aetadp planted on different
maturation vermicompost media. The preparation thast be done before are produce
vermicompost and breeding of selada crop and smafi vermicompost.

The dependent variabel of this research is maturatermicompost level (composted during
1 month), half maturity (composted during two ma)tnd mature (composted during 3
months). The combination between soil and compo&:1, 3:1 and 4:1. The independent
variabel is the growth of Selada that include weight (gram), high of crop (cm), number of
leaf (piece), and dry weight of crop (gram). Ttegadof the research result of crop growth
analysed using completly random design factoriahew there is a significant different

continued with Duncan Multiple Range Test). Theliguaf product examined by test quality

of crop vegetable

Based on the research result can be concludethéhataturity vermicompost level of
mushroom cultivated waste influences the crop dgnomt using of wet weight, dry weight,
number of leaf and high of crop. The maturity verompost level give the significant
different on all of the independent variable. Thaturity level give the best growth. . The
comparation between soil and vermicompost 2:1; 8t} 4:1; the 3:1 comparation gives the
highst value for wet weight and dry weight. White the high of crop and the number of leaf
the compartion of soil and vermicompost dont giwe significant different. Based on that
result the best use of vermicompost is 3:1. Themot interaction between vermicompost
maturity level and the combination between soil aadnmicompost on the growth of selada.
Based on the result of analise the vermicompostladesponse of the growth of selada, so
that the vermicompost of mushroom cultivated waste be used as organic fertiliser of
selada.

Key Words : growth, selada, vermicompost, mushreattivated waste
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